ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Klarifikasi Khalid Basalamah Tentang Isu Korupsi Kuota
Haji dalam Perspektif Pemikiran Dahlan Iskan. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari fenomena komunikasi publik di era digital, di mana opini
masyarakat sering terbentuk lebih cepat daripada proses verifikasi fakta. Kasus
pemanggilan Ustadz Khalid Basalamah oleh Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) terkait dugaan korupsi kuota haji tambahan tahun 2024 menjadi contoh
nyata bagaimana framing media membentuk persepsi publik yang tidak selalu
sesuai dengan fakta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi klarifikasi Ustadz Khalid
Basalamah dalam wawancara eksklusif bersama kanal Kasi Solusi, serta meninjau
sejauh mana klarifikasi tersebut memenuhi prinsip kejujuran faktual dan keberanian
komunikasi sebagaimana ditegaskan dalam pemikiran jurnalistik Dahlan Iskan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan analisis isi
(content analysis). Data diperoleh melalui dokumentasi wawancara eksklusif
Ustadz Khalid Basalamah, pemberitaan media, serta literatur terkait komunikasi
Islam dan pemikiran Dahlan Iskan. Analisis dilakukan dengan menyoroti tiga
dimensi utama: strategi penyampaian pesan, akurasi dan kejujuran fakta, serta nilai
komunikasi Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa klarifikasi Ustadz Khalid Basalamah disusun
secara sistematis, menyajikan data dan kronologi yang dapat diverifikasi, serta
mencerminkan prinsip tabayyun dan shidiq dalam komunikasi Islam. Klarifikasi
tersebut juga memperlihatkan keberanian melawan “kebenaran baru” yang
dibentuk oleh persepsi publik melalui framing media. Perspektif Dahlan Iskan
tentang pertarungan antara fakta dan persepsi menjadi relevan untuk membaca
kasus ini, di mana publik lebih cepat membangun persepsi daripada memahami
fakta yang sesungguhnya.

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa klarifikasi Ustadz Khalid Basalamah
bukan sekadar pembelaan diri, melainkan praktik komunikasi publik yang berupaya
mengembalikan kebenaran pada basis fakta. Penelitian ini memberikan kontribusi
bagi kajian komunikasi dan penyiaran Islam, khususnya dalam memahami peran
dai sebagai komunikator yang bertanggung jawab menghadapi krisis reputasi di
ruang publik digital.
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ABSTRACT

This research, entitled Clarification of Khalid Basalamah on the Issue of Hajj
Quota Corruption in the Perspective of Dahlan Iskan’s Thought, explores the
dynamics of public communication in the digital era, where public opinion is often
shaped faster than the verification of facts. The case of Ustadz Khalid Basalamah’s
summons by the Corruption Eradication Commission (KPK) in relation to the
alleged corruption of the additional hajj quota in 2024 illustrates how media
framing can construct public perception that does not necessarily reflect reality.

The purpose of this study is to analyze Khalid Basalamah’s clarification strategy in
his exclusive interview with the Kasi Solusi channel, and to examine the extent to
which his clarification fulfills the principles of factual honesty and communicative
courage emphasized in Dahlan Iskan’s journalistic thought.

This research employs a qualitative method with a content analysis approach. Data
were collected from the documentation of Khalid Basalamah’s exclusive interview,
media coverage, and relevant literature on Islamic communication and Dahlan
Iskan’s perspective. The analysis focuses on three dimensions: message delivery
strategy, accuracy and honesty of facts, and Islamic communication values.

The findings reveal that Khalid Basalamah’s clarification was systematically
structured, presenting verifiable data and chronology, and reflecting the Islamic
principles of tabayyun (verification) and shidiq (truthfulness). His clarification also
demonstrates courage in confronting the “new truth” constructed by public
perception through media framing. Dahlan Iskan’s concept of the struggle between
facts and perceptions is highly relevant in this case, as public perception was formed
more quickly than the actual facts were understood.

In conclusion, Khalid Basalamah’s clarification is not merely a self-defense effort
but a public communication practice aimed at restoring truth to its factual basis.
This study contributes to the field of Islamic communication and broadcasting by
highlighting the role of a dai as a responsible communicator in managing reputation
crises within the digital public sphere.

Keywords: Clarification, Khalid Basalamah, Hajj Quota Corruption, Dahlan Iskan,
Islamic Communication, Public Perception.
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